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 Penelitian ini dibuat berdasarkan suatu pertanyaan menarik yaitu adakah pengaruh 

etnosentrisme dalam pemilihan pemimpin pada masyarakat majemuk yang ada di 

Indonesia? karena munculnya beberapa anggapan bahwa keberhasilan memperoleh 

kemenangan suatu pemimpin karena etnisnya yang mendominasi. Namun apakah 

adanya kesamaan etnis, ras, suku, golongan/kelompok tertentu dapat mempengaruhi 

seseorang dalam memilih seorang pemimpin? Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

adakah pengaruh etnosentrisme dalam pemilihan pemimpin pada masyarakat 

majemuk yang ada di Indonesia. Penelitian ini disusun menggunakan metode 

kualitatif dan studi literatur yaitu mengkaji hasil suervey dan mengumpulkan data 

dengan artikel, buku dan lainnya. Yang kemudian hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan memilih pemimpin dengan cara objektif, melihat 

bagaimana kemampuan dan sikapnya bukan berdasarkan karena adanya kesamaan 

etnis, ras, suku, golongan/kelompok tertentu. 
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 The Influence of Ethnocentrism in the Election of Leaders in a Plural Society in 

Indonesia. This research is based on an interesting question, namely is there any 

influence of ethnocentrism in the selection of leaders in a pluralistic society in 

Indonesia? because of the emergence of some assumptions that the success of 

obtaining a leader's victory is due to his dominating ethnicity. However, can the 

existence of certain ethnic, racial, ethnic, group/group similarities influence a 

person in choosing a leader? This study aims to see whether there is an influence of 

ethnocentrism in the selection of leaders in a pluralistic society in Indonesia. This 

research was structured using qualitative methods and literature studies, namely 

reviewing survey results and collecting data with articles, books and others. Which 

then the results show that most of the participants choose the leader in an objective 

way, seeing how their abilities and attitudes are not based on the similarities of 

ethnicity, race, ethnicity, certain groups/groups. 
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Pendahuluan 

Masyarakat majemuk, seperti yang diartikulasikan oleh Clifford Geertz, merupakan suatu 

masyarakat yang dibagi ke dalam beberapa sub-sistem yang relatif otonom, di mana setiap sub-sistem 

tersebut terikat oleh ikatan primordial (Geertz). Konsep ini mendapat pengukuhan dari definisi yang 

diberikan oleh J.S. Furnivall, yang merumuskan masyarakat majemuk berdasarkan penelitiannya di 

Indonesia selama era kolonial. Furnivall (1984) mendefinisikan masyarakat majemuk sebagai 

masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih elemen yang hidup secara terpisah tanpa interaksi substansial 

di bawah naungan satu kesatuan politik. Konsep ini menunjukkan bagaimana struktur sosial yang plural 

dapat menimbulkan dinamika yang kompleks dalam interaksi antar kelompok, di mana kelompok-

kelompok tersebut mungkin menjaga jarak sosial dan budaya satu sama lain sambil tetap berada dalam 

konfigurasi politik yang sama. Implikasi dari kondisi ini terhadap kebijakan publik dan integrasi sosial 

adalah signifikan, memerlukan pendekatan yang cermat dalam perencanaan sosial dan kebijakan untuk 

mengelola potensi konflik serta mempromosikan koeksistensi yang damai (Dudi, 2017). 

Pengaruh kemajemukan masyarakat Indonesia, yang dicirikan oleh perbedaan suku, ras, dan 

agama, menghasilkan dampak positif dan negatif. Girsang dkk. (2023) menyatakan bahwa di satu sisi, 

keanekaragaman ini menghasilkan integrasi budaya yang harmonis yang memperkuat integrasi 

nasional. Di sisi lain, keberadaan sikap primordial dapat memicu persistensi praktik-praktik budaya 

tradisional yang mungkin tidak sesuai dengan konteks sosial kontemporer (Giri, 2018; Mahardika & 

Ramadhan, 2021). Fenomena etnosentrisme, yaitu kepercayaan akan superioritas budaya sendiri, sering 

kali dilembagakan sebagai sarana mempertahankan norma dan stabilitas budaya (Malihah et al., 2020; 

Samovar & Porter, 1988). Dampak tersebut juga terlihat dalam konteks pendidikan dan pekerjaan, di 

mana prasangka dan preferensi etnis dapat mempengaruhi kesempatan yang tersedia bagi individu dari 

berbagai latar belakang (Wulangsari & Pradoto, 2014). Selain itu, konflik antaretnik yang terkadang 

terjadi juga menunjukkan adanya tantangan dalam mempromosikan toleransi dan pengertian lintas 

budaya di antara berbagai kelompok dalam masyarakat (Ismail dkk, 2024). 

Di ranah kepemimpinan, pemimpin dianggap sebagai penentu arah dan tujuan organisasi. 

Anggraeni et al. (2021) menekankan bahwa pemilihan pemimpin di Indonesia, sebuah negara 

demokrasi, harus dilakukan dengan kebijaksanaan mengingat konsekuensi jangka panjang dari 

keputusan tersebut. Ini menimbulkan pertanyaan apakah faktor-faktor seperti etnis, ras, atau afiliasi 

kelompok mempengaruhi pilihan pemimpin, terutama di konteks kecenderungan etnosentris dalam 

masyarakat yang majemuk. Kekhawatiran tersebut mendapatkan relevansi tambahan dari observasi 

bahwa mayoritas presiden Indonesia berasal dari etnis tertentu, yang menimbulkan spekulasi tentang 

dominasi etnis dalam politik nasional. Hal ini memperkuat pentingnya pendidikan politik dan kesadaran 

interkultural untuk mendorong pemilihan pemimpin berdasarkan kompetensi dan visi mereka, bukan 

berdasarkan identitas etnik atau rasial. Menganalisis dinamika ini memberikan wawasan berharga 

tentang bagaimana masyarakat majemuk dapat bergerak menuju inklusivitas yang lebih besar dalam 

proses demokratis mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak etnosentrisme dalam proses 

pemilihan pemimpin di tengah keragaman sosial Indonesia, sebuah topik yang menjadi semakin penting 

dalam konteks globalisasi dan interaksi antarbudaya yang meningkat. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diidentifikasi bagaimana persepsi dan prasangka etnis mempengaruhi keputusan pemilih, serta 

implikasinya terhadap prinsip-prinsip demokrasi dan kesetaraan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi-strategi yang dapat digunakan untuk mengurangi pengaruh etnosentrisme 

dalam politik, sehingga pemilihan pemimpin lebih didasarkan pada kebijakan dan kualifikasi daripada 

asal-usul etnik atau rasial. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

pada pembentukan kebijakan yang lebih inklusif dan representatif di Indonesia. 
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Metode 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Metode kualitatif dan Studi Literatur. Metode 

kualitatif digunakan dengan menyebar kuesioner yang didalamnya berisi serangkaian pertanyaan yang 

berkenaan dengan penelitian dan metode studi literatur dengan pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Peneliti mengkaji berbagai sumber utama seperti hasil 

survey, artikel, buku, surat kabar, observasi keadaan sosial lingkungan rumah dan maupun hasil studi 

ilmiah lainnya. 

Hasil dan pembahasan 

Dari total 40 partisipan dengan rentang usia 19-21 tahun yang sudah pernah berpartisipasi dalam 

menentukan pemimpin seperti mengikuti pemilihan RT/RW, kepala desa, anggota dewan, presiden 

beserta wakilnya atau yang lainnya ditanyakan mengenai pernahkah memilih pemimpin berdasarkan 

kesamaan etnis, ras, suku, golongan/kelompok tertentu 12 orang menjawab pernah karena berbagai 

alasan diantaranya yaitu: karena terbawa pengaruh lingkungan, merasa memiliki kesamaan sehingga 

dianggap paham dan dapat saling memahami, ada pula yang menjawab bahwa memilih berdasarkan 

satu kepercayaan (agama). Adapun 18 orang memilih tidak pernah karena berbagai alasan diantaranya 

yaitu: tidak ingin mendiskriminasi karena memilih pemimpin harus objektif, takut menimbulkan 

konflik karena hal tersebut bagian dari SARA dan sebagian besar beralasan bahwa memilih seorang 

pemimpin harus berdasarkan visi misi, kualitas, sikap atau karakter, kemampuan dan 

kinerjanya/kontribusinya bukan berdasarkan adanya kesamaan etnisnya. 

Lalu pada peserta yang menjawab pernah pada pertanyaan sebelumnya saat diberikan skala 1-5 

dan ditanyakan seberapa sering anda melakukannya 4 orang memilih skala 4, 3 orang memilih skala 3 

dan 1 orang memilih skala 5 serta 4 orang lainnya memilih skala 1. 

Lalu diberikan pertanyaan selanjutnya mengenai rasa percaya bahwa pemimpin yang memiliki 

kesamaan etnis, ras, suku, golongan/kelompok dapat memimpin dengan lebih baik, 9 orang menjawab 

ya karena mereka percaya pemimpin yang memiliki kesamaan dapat paham dan memahami lebih baik 

sehingga dinilai dapat memimpin dengan baik satu lainnya beranggapan bahwa pemimpin dengan profil 

agama yang samalah yang dapat memimpin lebih baik karena dalam islam ada larangan untuk memilih 

pemimpin kafir (non muslim) sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Ali Imron ayat 28. Adapun 31 

lainnya yang menjawab tidak karena tetap beranggapan bahwa memilih pemimpin harus berdasarkan 

kemampuan dan sikap karena etnis tidak menjamin kualitas kepeimpinan seseorang dan bukan 

merupakan faktor utama dalam memilih. 

Dari survei tersebut dapat kita lihat bahwa 30% partisipan masih memlih pemimpin berdasakan 

adanya kesamaan sedang 70% lainnya memilih dengan objektif. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 

saat ini sudah banyak memiliki masyarakat yang terbuka cara berpikirnya. Apalagi mayoritas 

masyarakat Indonesia saat ini tak hanya melulu menginginkan pemimpinnya berdarah sama. Walau 

memang harus diakui bahwa masyarakat kadang masih terjebak isu agama dan ras, sekat itu masih 

tersisa pada sebagian masyarakat yang belum terdidik. Kata Yunarto sebagaimana dikutip dalam 

merdeka.com. Adapun tiga syarat yang perlu diketahui untuk masyarakat sebelum memilih pemimpin; 

pertama, memilih secara adil bukan karena ada pemberian atau pun karena masih memiliki tali 

persaudaraan, dan lain sebagainya. Melainkan memilih pemimpin berdasarkan sifat yang memenuhi 

syarat sebagai pemimpin ada di dalam kepribadian calon atau kandidat tersebut. Kedua, memiliki 

pengetahuan yang tajam tentang siapa yang memenuhi syarat berhak menjadi pemimpin. Ketiga, 

memiliki pandangan dan kebijakan yang objektif tentang siapa kandidat yang lebih kuat dan pantas 

yang dirasa mampu untuk membawa kemaslahatan bagi negara dan bangsa (al-Ḥasan et al., 1989). 

Pada konteks ke-Indonesia-an, meskipun negara ini memiliki sistem kepemimpinan secara 

demokrasi dan berasaskan pada “Pancasila”. Tegasnya, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
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membutuhkan pemimpin yang kreatif, talenta, tegas, peduli, mengabdi dan dapat memberikan 

kontribusi positif untuk negara. Calon pemimpin yang memiliki sifat-sifat ini dapat diyakini dapat 

membawa negara yang di dalamnya sarat muatan pluralitas dan pluralitas itu harus dijaga tetap 

harmonis dalam keseimbangan yang kreatif, sehingga dapat memajukan kehidupan bangsa secara 

keseluruhan.2 Namun demikian, walaupun pemimpin yang baik dan yang bertalenta itu tidak mudah 

apalagi di negara Indonesia yang masih krisis kepemimpinan dan walaupun juga dalam masalah menilai 

“baik-jelek atau pantas dan tidaknya” merupakan suatu hal yang relatif bergantung dari aspek dan sisi 

mana dilihat dan dinilai. Akan tetapi yang seharusnya dilakukan oleh rakyat adalah memilih kandidat 

yang terbaik dari yang ada jangan memilih pemimpin berdasarkan karena adanya kesamaan etnis, ras, 

suku, golongan/kelompok tertentu, karena hal tersebut bukan sesuatu yang menjamin (Paramitha et al., 

2021). 

Simpulan 

Indonesia dengan kemajemukannya yang memiliki aneka macam suku bangsa, bahasa, agama, 

dan lain-lain, ditambah dengan geografi negara yang luas membutuhkan pemimpin yang berani 

mendobrak semua problematika yang dihadapi oleh negara ini namun juga tetap menjaga keharmonisan 

yang sudah dimiliki. Berdasarkan survey sebagian besar partisipan memilih pemimpin dengan objektif 

dimana hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia saat ini memiliki cara berpikir yang 

terbuka. Walau memang harus diakui bahwa masyarakat kadang masih terjebak isu agama dan ras, sekat 

itu masih tersisa pada sebagian masyarakat yang belum terdidik. 
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